




Namo Guruve. Doa permohonan memanggil lama dari kejauhan dikenal 
semua orang. Kunci untuk membuka semua berkah adalah rasa bakti, 
diteguhkan dengan ketidak melekatan terhadap samsara yang mana 
membimbing pada batin pelepasan. Kata kata ini tidak kosong namun 
lahir dari inti hati dan tulang sumsum seseorang. Dengan keyakinan 
penuh, tidak ada Buddha lain yang lebih hebat dibanding Lama Anda, 
lantunkan ini dengan nada melodi :
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Lama, mohon perhatikanlah kami.

Oh Lama Akar yang baik, mohon perhatikanlah kami.

Engkau merupakan esensi dari buddha tiga masa waktu

Engkau sumber dari Dharma yang luhur, baik secara tertulis dan realisasi,

Engkau penguasa Sangha, persamuan yang luhur nan mulia

Lama akar, mohon perhatikanlah kami.
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Engkau harta karun agung dari segala berkah dan welas asih,

Sumber dari dua jenis siddhi,

Aktivitas Buddha yang menganugerahkan segala yang diidamkan,

Lama akar, mohon perhatikanlah kami

Lama Amitabha, mohon perhatikanlah kami

Perhatikanlah kami dari bentangan dharmakaya, bebas dari elaborasi.
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Bimbinglah kami yang mengembara di samsara yang dikarenakan tindakan
negatif  kami,

Bimbinglah kami untuk terlahir kembali di tanah suci sukacita agung-Mu.

Lama Avalokiteshvara, mohon perhatikanlah kami

Perhatikanlah kami dari bentangan sambhogakaya, pancaran kejernihan.

Lenyapkanlah segala penderitaan dari enam jenis makhluk.

Dan kosongkanlah sepenuhnya tiga alam samsara.
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Lama Padmasambhava, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari Chamara - Alam cahaya teratai.

Di masa kegelapan, lindungilah kami dengan welas asihmu yang tangkas.

Lindungilah siswa Tibet-Mu ini yang kurang akan kekayaan dan perlindungan.

Lama Yeshe Tsogyal, Mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari kota surgawi kebahagiaan agung.
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Bawalah mereka yang seperti kami - yang telah melakukan banyak hal jahat

Untuk melampaui lautan samsara menuju kota pembebasan agung.

Para lama silsilah kama dan terma, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari bentangan perpaduan kebijaksanaan

Menembusi gua kegelapan kebingungan kami

Dan biarkanlah matahari realisasi menyingsing.
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Drime Özer yang maha tahu, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari bentangan kelima warna, hadir secara alami.

Setelah mencapai kekuatan agung dari merealisasi kemurnian primodial,

Bantulah kami untuk mencapai puncak dari empat penglihatan.

Yang tiada bandingnya, Sang Atisha & siswa-siswa utamanya, mohon perhatikan-
lah kami.

Dari Tushita seraya dikelilingi oleh ratusan deity, mohon perhatikanlah kami.
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Sebabkanlah Bodhicitta, inti dari kesunyataan dan welas asih,

Untuk muncul di dalam batin kami.

Para Siddha agung, Marpa, Milarepa dan Gampopa, mohon perhatikanlah kami.

Dari ruang kebahagiaan vajra agung, perhatikanlah kami.

Bantulah kami untuk memunculkan kebahagiaan - kesunyataan, siddhi maha-
mudra agung,

Dan membangkitkan dharmakaya di dalam inti hati kami.
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Sang penguasa dunia, Karmapa, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari bentangan makhluk pelatihan yang meliputi seluruh ruang.

Bawalah kami untuk melihat segala hal sebagai ilusi dan tak nyata.

Sehingga kami tahu seluruh penampakan adalah batin, muncul sebagai tiga kaya.

Para kagyu Lama dari empat silsilah utama & delapan silsilah minor, mohon per-
hatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari alam murni penampakan yang muncul secara alami.
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Bebaskanlah kebingungan dari empat kondisi yang berbeda.

Dan bawalah kami pada pengalaman dan realisasi mutlak.

Lima leluhur Sakya, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari bentangan samsara dan nirvana yang tak terpisahkan.

Bantulah kami untuk terhubung dengan pandangan, meditasi & tindakan yang 
murni

Bimbinglah kami disepanjang jalan agung kendaraan rahasia.
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Para Lama Shangpa Kagyu yang tiada bandingnya, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari alam murni para buddha yang sepenuhnya murni.

Dengan terlatih secara tepat pada praktik metode dan pembebasan,

Bimbinglah kami untuk menemukan perpaduan yang melampaui seluruh pembe-
lajaran.

Siddha Agung, Thangtong Gyalpo, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari kondisi welas asih yang tanpa upaya.
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Menyadari ketidaknyataan dari segala hal melalui displin yogi,

Mungkinkanlah kami untuk menguasai prana & batin.

Ayah satu-satunya, Dampa Sangye, mohon perhatikanlah kami

Perhatikanlah kami dari bentangan dimana aktivitas agung telah tercapai.

Seketika setelah berkah para silsilah memasuki hati kami,

Biarkanlah koneksi keberuntungan muncul meliputi seluruh ruang.
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Ibu satu-satunya, Lapkyi Drönma, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari ruang kebijaksanaan sempurna (prajnaparamita).

Mungkinkanlah kami untuk menghilangkan keangkuhan akan cengkraman pada diri.

Mungkinkanlah kami untuk melihat melampui konsep-konsep pada kebenaran 
akan bebas dari diri.

Dölpo Sangye yang maha tahu, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari ruang yang diberkahi dengan aspek agung.
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Bantulah kami untuk mengalihkan napas ke dalam channel pusat.

Dan demikian mencapai tubuh vajra yang tak bergeming.

Jetsun Taranatha, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari ruang dari tiga pembawa pesan.

Bantulah kami untuk melintasi jalur vajrayana yang bebas dari halangan.

Dan mencapai sebuah tubuh pelangi di alam surgawi.
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Jamyang Khyentse Wangpo, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari ruang kebijaksanaan dari dua jenis pengetahuan.

Bebaskanlah kegelapan mental dari kebodohan kami

Dan perluaslah pandangan kami akan pengetahuan agung.

Osel Trulpay Dorje, mohon perhatikanlah kami

Perhatikanlah kami dari bentangan lima sinar pelangi.



Memanggil Lama dari Kejauhan16

Purifikasi kecacatan dari prana dan bindu, sehingga batin menjadi murni.

Dan bawalah kami menuju kebangkitan seperti tubuh vas belia.

Pema Do Ngak Lingpa, mohon perhatikanlah kami.

Mungkinkanlah kami untuk memenuhi segala niat-niat

Perhatikanlah kami dari bentangan kebahagiaan kesunyataan yang bebas dari 
perubahan.

Dari Sang Pemenang dan pewarisnya.
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Ngagwang Yönten Gyatso, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari bentangan perpaduan ruang dan kebijaksanaan.

Seketika cengkraman pada hal-hal sebagai nyata telah runtuh,

Mungkinkanlah kami untuk memikul apapun yang terjadi pada sang jalan.

Bodhisattva Lodro Thaye, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari kondisi cinta dan welas asih-Mu.
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Mungkinkanlah kami untuk melihat semua makhluk sebagai orangtua kami

Dan untuk memberi manfaat bagi makhluk lain dari hati kami yang terdalam.

Pema Gargyi Wangchuk, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari bentangan dari kebahagiaan agung berkilau.

Mungkinkanlah kami untuk membebaskan lima racun menjadi lima kebijaksanaan.

Dan memecahkan dualitas mengenai rugi dan untung.
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Tennyi Yungdrung Lingpa, mohon perhatikanlah kami.

Perhatikanlah kami dari bentangan dimana samsara dan nirvana adalah setara.

Seketika rasa bakti alami menyingsing dalam diri kami

Bawalah kami pada realisasi agung dan pembebasan yang muncul bersamaan.

Lama akar yang baik, mohon perhatikanlah kami

Perhatikanlah kami dari mahkota kepala kami, kediaman kebahagiaan agung
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Begitu kami melihat wajah Dharmakaya yang sebenarnya, kesadaran alami,

Bawalah kami menuju pencerahan sempurna dalam kehidupan ini.
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Wahai! Makhluk seperti kami dengan karma negatif  & tindakan buruk

Setelah mengembara begitu lama di samsara tanpa masa tanpa awal.

Meskipun kini kami mengetahui penderitaan tanpa akhir,

Namun tak sekejap pun kami merasakan penyesalan.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami sehingga batin pelepasan muncul dari yang terdalam.
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Kelahiran manusia yang berharga ini, dengan bodohnya kami habiskan dengan sia-sia,

Kami selalu dikuasai terus menerus oleh kehidupan yang sepele ini.

Kami mencari tujuan pembebasan, dan kemalasan menguasai kami.

Bagaikan dari sebuah pulau permata, namun kami kembali dengan tangan kosong.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami sehingga hidup kami penuh dengan makna.
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Tak satupun di bumi ini dapat meloloskan diri dari kematian mereka.

Bahkan sekarang, orang-orang mengalami kematian, satu demi satu,

Kematian kami juga akan datang dan segera,

Tetapi kami yang bodoh ini, merencanakan untuk hidup terus menerus.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahi kami untuk mengetahui hidup kami disini adalah singkat dengan
waktu yang sedikit untuk berencana.
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Kami akan terpisah dari teman dan saudara yang sangat kami cintai.

Sementara yang lain akan menikmati kekayaan yang telah dikumpulkan oleh kami 
yang malang ini.

Bahkan tubuh yang kami sayangi akan ditinggalkan;

Merasa asing di Bardo, kesadaran kami akan mengembara tanpa arah di samsara.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami untuk menyadari kesia-siaan dari dunia ini.
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Di depan, kegelapan ketakutan yang tebal menunggu kami;

Di belakang, badai karma yang hebat mendorong kami.

Pembawa pesan yang mengerikan Sang Penguasa kematian memukul dan menusuk 
kami -

Kami mengetahui penderitaan yang tak tertahankan dari alam-alam rendah.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami sehingga kami terbebaskan dari lubang-lubang dari alam-alam 
rendah.
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Meski cela kami bagai gunung, kami sembunyikan dalam diri kami

Meski cela orang lain bagai biji wijen, kami siarkan seluruh arah.

Kualitas kami yang begitu sedikit, kami siarkan seolah-olah luar biasa.

Kami menyebut diri sebagai praktisi Dharma, namun praktik kami tidak Dharmais.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami kami untuk menaklukan keegoisan kami.
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Kami berlabuh pada iblis ego yang mendalam yang mana hanya akan menghancur-
kan kami.

Satu per satu bentuk-bentuk pikiran kami menyebabkan tumbuhnya kekotoran 
batin (klesha).

Satu per satu tindakan kami membawa hasil yang yang tak bajik.

Kami bahkan belum menoleh pada jalur pembebasan.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar mencengkram pada diri terpotong hingga ke akarnya
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Sedikit pujian membuat kami bahagia, sedikit celaan membuat kami bersedih.

Beberapa kata kasar meruntuhkan persenjataan kesabaran kami.

Melihat kemiskinan, kami tidak merasakan welas asih.

Ketika saatnya menjadi dermawan, kekikiran mengikat kami.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar batin kami berpadu dengan Dharma.
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Berkahilah kami agar kami melepaskan kemelekatan terhadap hidup ini.

Kami pikir samsara ini bermanfaat namun ternyata tidak.

Demi makanan & pakaian, tujuan mutlak kami tinggalkan.

Meski memiliki segala yang dibutuhkan, kami terus menerus mencari lebih.

Batin kami diperdaya oleh fenomena, ilusi dan ketidak-nyataan.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.
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Ketidakmampuan menahan sedikit rasa sakit fisik dan mental,

Dengan keberanian membuta, kami tidak memiliki ketakutan akan jatuh ke alam-
alam rendah.

Meskipun sebab dan akibat tak kunjung padam dan jelas bagi semua,

Kami melalaikan tindakan baik dan membiarkan yang buruk berkembang.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar memiliki keyakinan penuh pada hukum karma.
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Kami membenci musuh-musuh kami & mencengkram pada sahabat kami.

Kami tersesat dalam gelap, tidak mengetahui mana yang harus diambil atau ditinggalkan.

Ketika mempraktikan Dharma, kami jatuh dalam kebodohan & tidur.

Diwaktu yang lain, indera kami begitu tajam dan jelas.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar kami menaklukan musuh, kekotoran batin (klesha) kami ini.
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Dari luar, kami tampak sebagai praktisi yang jujur;

Di dalam, batin kami belum menyatu dengan Dharma.

Bagai seekor ular berbisa, kami menyembunyikan kekotoran batin (klesha)didalam.

Ketika kesulitan muncul, segala cela kami terlihat jelas.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar kami mampu menjinakkan batin kami sendiri.
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Tidak menyadari segala cela buruk yang kami miliki,

Menyamar sebagai seorang praktisi, kami terlibat dalam pengejaran yang bukan 
Dharma.

Kami candu pada kekotoran batin (klesha) dan tindakan tak bajik.

Sebuah batin bajik lahir lagi dan lagi & sesering itu pulalah mati begitu saja.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar kami melihat cela kami sendiri.
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Dengan datangnya setiap hari, kematian terseret semakin dekat;

Dengan berlalunya hari, batin kami bahkan lebih mengeras.

Saat melayani Lama kami, rasa bakti kami dengan perlahan meredup.

Kegemaran & penglihatan murni kami terhadap Sahabat Dharma menurun.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar kami menjinakkan batin yang sulit dikendalikan & bandel 
ini.
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Meski kami telah mengambil perlindungan, membangkitkan bodhicitta & berdoa,

Rasa bakti dan welas asih kami tidak muncul dari yang terdalam;

Aktivitas Dharma & praktik kami hanyalah kata-kata semata.

Kami bergerak namun tetap tak tersentuh.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar seluruh yang kami lakukan selaras dengan Dharma.



Memanggil Lama dari Kejauhan36

Penderitaan berasal dari menginginkan kebahagiaan hanya untuk diri sendiri;

Pencerahan dicapai melalui menolong makhluk lain, demikianlah diajarkan.

Kami membangkitkan bodhicitta & melabuhkan keinginan rahasia kami.

Jangankan memberi manfaat bagi makhluk lain, kami bahkan merugikan mereka.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar mampu menukar diri kami dengan makhluk lain.



Memanggil Lama dari Kejauhan37

Meski Lama kami adalah manifestasi Buddha yang sesungguhnya, kami 
melihatnya sebagai manusia biasa.

Kebaikan Guru dalam memberikan instruksi inti kepada kami pudar dari batin kami.

Tidak mendapatkan apa yang kami inginkan, kami tersesat dalam keputusasaan.

Kami memandang tindakan mereka melalui selubung keraguan & pandangan salah.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahi kami agar rasa bakti kami berkembang tanpa halangan.
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Batin kami adalah Buddha dan kami gagal melihat hal ini.

Meski konsep-konsep adalah Dharmakaya, namun kami tidak menyadari itu.

Meski kondisi alami tidak dibuat-buat, namun kami tidak bisa memeliharanya.

Meski kealamian adalah kondisi dasar, namun kami tidak meyakininya.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar kesadaran diri dibebaskan pada dasarnya.
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Meskipun kematian pasti datang, kami tidak segenap hati meyakininya.

Meskipun Dharma sejati ini pasti memberi manfaat, kami tidak dapat memprak-
tikkannya dengan benar.

Meskipun karma adalah benar, kami tidak tahu cara membedakan mana yang
seharusnya dan tidak seharusnya.

Meskipun kami perlu mengandalkan perhatian penuh dan kewaspadaan,
kami terhanyut oleh gangguan-gangguan.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar kami berperhatian penuh dan bebas dari gangguan.
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Melalui karma buruk, kami terlahir dalam masa kemerosotan.

Segala tindakan kami sebelumnya adalah sebab penderitaan.

Teman jahat memberikan bayangan akan tindakan negatif  mereka.

Obrolan tak bermakna mengganggu kami dari praktik spiritual kami.

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar kami tekun dalam praktik Dharma.
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Pada awalnya tiada yang lain selain Dharma di batin kami,

Namun hasil akhirnya adalah sebab bagi samsara dan alam-alam rendah.

Hasil pembebasan diporak-porandakan oleh lapisan embun beku ketidakbajikan.

Bagaikan manusia bar-bar, kami kehilangan penglihatan kami akan tujuan mutlak

Lama, perhatikanlah kami, pandanglah kami dengan welas asih tangkas-Mu.

Berkahilah kami agar kami menyempurnakan Dharma yang sejati.
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Berkahilah kami agar penyadaran muncul dari dalam.

Berkahilah kami agar kami mengetahui bahwa waktu ini singkat & mengurangi 
rencana kami.

Berkahilah kami agar kami mengingat kematian dari hati terdalam kami.

Berkahilah kami agar kami meyakini hukum karma.

Berkahilah kami agar jalan kami terbebas dari halangan-halangan.

Berkahilah kami agar kami mengerahkan diri kami dalam latihan.
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Berkahilah kami agar kami memikul kesulitan kedalam sang jalan.

Berkahilah kami agar kami mengandalkan diri dalam menggunakan penangkal.

Berkahilah kami agar rasa bakti sejati nan tulus muncul dalam diri.

Berkahilah kami agar kami melihat wajah asli dari sifat batin.

Berkahilah kami agar kesadaran diri bangkit didalam inti hati kami.

Berkahilah kami agar penampakan palsu dihilangkan hingga akarnya.
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Berkahilah kami agar kami mencapai pencerahan dalam satu kehidupan.

Kami memohon kepada-Mu, Lama yang berharga.

Engkau yang baik, Penguasa Dharma, kami memanggilmu dari hati kami yang 
penuh kerinduan.

Bagi kami - yang tak pantas ini, engkau adalah harapan satu-satunya.

Berkahilah kami agar batin kami menyatu dengan batin-Mu.
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Sebelumnya, beberapa praktisi berbakti memohon saya menulis sebuah doa seperti 
ini, namun waktu berlalu begitu saja. Kemudian belakangan, Samdup Drönma, 
seorang praktisi wanita dari keluarga mulia dan Deva Rakhsita dengan sungguh-
sungguh memohon kepada saya untuk menyusun teks ini, maka saya, Lodrö 
Thaye, yang hanya pantulan Lama di zaman kemerosotan ini, telah menyusun doa 
permohonan ini di tempat retret Dzongshö Deshek Dupa. Semoga kebajikan dan 
kebaikan meningkat!
Terjemahan saat ini (Tibet - Inggris) dibuat oleh Michele Martin berdasarkan 
terjemahan sebelumnya pada : Yang Unggul Jamgön Kongtrul Rinpoche : Dalam 
kenangan (Jamgön Kongtrul Labrang, Rumtek Sikkim, 1992). Apresiasi diberikan 
kepada Gen Nyingma Tsering dan Khenpo Sherap Phuntsok karena telah 
membagikan pengetahuan mereka dan untuk teks versi sebelumnya oleh Nalanda 
Translation Committe dan Erik Pema Kunsang.
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1.	 Often translated as “accomplishments,” the two refer to (1) the eight ordinary, or worldly, 
siddhis, such as becoming invisible, and (2) the supreme, or supramundane, siddhi, which is 
full awakening.

1.	 Sering diterjemahkan sebagai “pencapaian,” dua ini mengacu pada (1) delapan 
yang biasa atau duniawi, siddhi, seperti menjadi tak terlihat, dan (2) agung atau 
lebih agung, siddhi, yang mana adalah pencerahan sepenuhnya.

2.	 The gods, demigods, humans, animals, hungry ghosts, and hell beings.

2.	 Dewa, asura, manusia, binatang, hantu kelaparan, dan makhluk neraka.

3.	 Chamara is the name of  one of  the two islands on either side of  the southern Continent 
of  the Rose Apple in this universe. Lotus Light is the name of  the palace where Guru 
Rinpoche (Padmasambhava) resides.

3.	 Chamara, adalah nama dari salah satu dari dua pulau, entah sisi bagian selatan 
benua apel mawar di semesta ini. Cahaya teratai adalah nama dari istana dimana 
Guru Rinpoche (Padmasambhava) berdiam.

4.	 Consort and disciple of  Guru Rinpoche, she was responsible for concealing his terma, the 
teachings to be discovered in the future when the time was right.

4.	 Pendamping dan siswa dari Guru Rinpoche, Ia bertanggung jawab untuk 
menyembunyikan Termanya, pengajaran yang untuk diketahui pada masa 
mendatang ketika tepat waktunya.

5.	 Within the Nyingma tradition, “kama” refers to the oral tradition that has been passed 
down in a continuous lineage starting with Vajradhara and coming through to one’s present 
lama. “Terma” refers to a lineage of  teachings and special objects that were hidden by Guru 
Rinpoche and other to be discovered at a later time when they would be especially useful.

5.	 Dalam tradisi Nyingma, “kama” mengacu pada tradisi oral yang diturunkan 
dalam silsilah yang berkelanjutan dimulai dari Vajradhara dan turun-termurun 
hingga Lama saat ini. “Terma” mengacu pada silsilah pengajaran dan objek 
khusus yang disembunyikan oleh Guru Rinpoche dan lainnya untuk ditemukan 
di waktu mendatang, khususnya pada saat-saat yang berguna.
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6.	 “Union” can be interpreted in many ways, often referring to two terms, which are seen as 
separate from a relative perspective and never separate from an ultimate one. Examples are 
the pairs of  samsara and nirvana, the relative truth and ultimate truth, the development 
stage and completion stage, and so forth.

6.	 “Perpaduan” dapat diinterpretasikan dalam banyak cara, seringkali mengacu 
pada dua istilah, yang mana dilihat sebagai hal tepisah dari perspektif  relatif 
dan tidak pernah terpisah dari yang mutlak. Contoh-contohnya, pasangan 
dari samsara dan nirvana, kebenaran relatif  dan kebenaran mutlak, tahap 
penciptaan dan perampungan, dan sebagainya.

7.	 A name given to the great Nyingma master Longchen Rabjam.

7.	 Sebuah nama yang diberikan kepada Master Nyingma yang agung Longchen 
Rabjam.

8.	 This refers to the four stages of  a profound practice that brings a deepening realization of 
mind’s nature as taught in the tradition of  the Great Perfection: revelation of  the dharmata, 
increasing experience, awareness reaching fullness, and the exhaustion of  all phenomena in 
the dharmata.

8.	 Ini mengacu pada empat tahap dari praktik inti yang membawa pada 
pendalaman realisasi dari sifat dasar batin seperti yang diajarkan pada tradisi 
dari kesempurnaan agung : relevansi Dharmata, peningkatan pengalaman, 
kesadaran yang meraih kesempurnaan dan lenyapnya segala fenomena dalam 
dharmata.

9.	 The two heart sons are Ngok (Ngok Legpay Sherap, eleventh century) and Dromtön 
(Drom Gyalway Jungne, 1004–1063). The two together with Atisha (Jowo Je, 982–1054) 
are often referred to as jo ngok drom sum.

9.	 Dua siswa utama adalah Ngok (Ngok Legpay Sherap, abad ke-11) dan 
Drömton (Drom Gyalway Junge, 1004-1063). Dua ini bersama Atisha (Jowo 
Je, 982-1054) seringkali disebut sebagai Jo Ngok Drom sum.

10.	 Tushita (Ganden, the Realm of  Joy) is one of  the god realms located within the realm of 
desire. It is here that future buddhas wait to take rebirth in the human realm.

10.	 Tushita (Ganden, Alam kebahagiaan) adalah salah satu alam dewa yang terletak 
di alam nafsu. Disinilah Buddha mendatang menunggu untuk terlahir kembali 
di alam manusia.
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11.	 Marpa (Marpa The Transtator (1012-1027) made three arduous trips to India and brought 
back numerous teachings, including those on mahamudra and thirteen major tantras. These 
form the backbone of  practice in the Kagyu lineage to this day. Milarepa(1052–1135) is the 
spiritual heir of  Marpa and Tibet’s great yogi. He is especially famous for his perseverance 
in practice and his inspiring spiritual songs, known all over Tibet and translated into dozens 
of  languages. Gampopa (1079–1153), the sun-like heir of  Milarepa, was first a doctor 
and then became a monk studying extensively in the Kadampa tradition. Subsequently, he 
met Milarepa and combined the two streams of  Kadampa and mahamudra into one lineage, 
practiced to this day. Gampopa’s most famous text was me Jewel of  Precious Liberation, a 
foundation for study in the Kagyu tradition.

11.	 Marpa (Marpa sang penerjemah, 1012 - 1097) melakukan tiga perjalanan 
sulit ke India dan membawa banyak pengajaran, termasuk yang terdapat pada 
Mahamudra dan 13 tantra utama. Ini membentuk tulang punggung praktik 
pada silsilah kagyu saat ini. Milarepa (1052-1135) adalah pewaris spiritual 
Marpa dan seorang yogi Tibet yang hebat. Ia terkenal akan kegigihannya 
dalam latihan dan lagu-lagu spiritualnya yang menginspirasi dikenal diseluruh 
Tibet dan diterjemahkan kedalam berbagai bahasa. Gampopa (1079-1153), 
Bagai matahari, pewaris dari Milarepa, awalnya adalah seorang tabib dan 
kemudian menjadi Bhikkhu mempelajari tradisi Kadampa yang begitu luas. 
Yang kemudian bertemu dengan Milarepa dan mengombinasikan kedua arus 
- Kadampa dan Mahamudra kedalam satu silsilah yang dipraktikkan saat ini. 
Teks Gampopa yang paling terkenal adalah “Ornamen pembebasan yang 
berharga”, sebuah pondasi untuk pembelajaran dalam tradisi Kagyu.

12.	 Another name for Avalokiteshvara, the embodiment of  compassion, of  whom the Karmapa 
is an emanation.

12.	 Nama lain untuk Avalokiteshvara, perwujudan welas asih, yang mana Sang 
Karmapa adalah emanasinya.

13.	 The four elder lineages refer to the first generation of  disciples of  Gampopa (1079– 1153): 
Karma Kagyu or Karma Kamtsang, Tsalpa Kagyu, warom Kagyu, and Phakmo Drupa 
Kagyu. The eight younger lineages refer to disciples of  Phakmo Drupa (1110– 1170) and 
constitute the second generation: Drikung, Taklung, Drukpa, Trophu, Yelpa, Martsang,

13.	 Empat silsilah utama, mengacu pada generasi pertama dari siswa Gampopa 
(1079-1153): Karma Kagyu atau Karma Kamtsang, Tsalpa Kagyu, Warom 
Kagyu, dan Phakmo Drupa Kagyu. Delapan silsilah kecil mengacu kepada 
siswa dari Phakmo Drupa (1110-1170) dan mendirikan generasi kedua : 
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Drikung, Taklung, Drukpa, Tropu, Yelpa, Martsang, Yamsang dan Shugsep.

14.	 Being awake, dream, deep sleep, and coitus.

14.	 Tersadar, mimpi, tidur lelap dan senggama

15.	 These five are the early great masters of  the Sakya lineage: Kunga Nyingpo (1092– 1158), 
Sonam Tsemo (1142–1182), Trakpa Gyaltsen (1147–1216), Sakya Pandita (1182– 
1251), and Chögyal Phakpa (1235–1280).

15.	 Kelima ini adalah para master hebat awal dari silsilah Sakya : Kunga Nyingpo 
(1092– 1158), Sonam Tsemo (1142–1182), Trakpa Gyaltsen (1147–1216), 
Sakya Pandita (1182– 1251), and Chögyal Phakpa (1235–1280).

16.	 An important Kagyu lineage, founded by warapa Gyaltsen Palzang (1310–1391).

16.	 Sebuah silsilah kagyu yang penting, didirikan oleh Warapa Gyaltsen Palzang 
(1310-1391).

17.	 Or the fifth path of  no more learning, which comes after the four paths of  accumulation, 
joining, seeing, and cultivation.

17.	 atau Jalur kelima yakni tiada lagi pembelajaran, yang mana muncul setelah 
empat jalur ; akumulasi, persiapan, penglihatan dan pengembangan.

18.	 Thangtong Gyalpo (1361–1485) was a great Shangpa master and also builder of  iron 
bridges throughout Tibet, thereby facilitating pilgrimage and commerce. He is also responsible 
for inaugurating the famous Dege Monastery and printery as well as creating Tibetan opera.

18. Thangtong Gyalpo (1361-1485) adalah Master Shangpa hebat dan juga 
pembangun jembatan besi diseluruh Tibet, yang mana memfasilitasi ziarah 
suci dan perdagangan. Ia juga bertanggung jawab dalam peresmian Biara dan 
rumah percetakan Dege yang terkenal dan menciptakan opera Tibet.

19.	 Prana, or “wind,” refers to the energy that moves though the channels (nadis) of  the illusory 
or vajra body.

19.	 Prana atau “angin” mengacu pada energi yang bergerak melalui channel (nadi) 
dari tubuh ilusi atau tubuh vajra.

20.	 Padampa Sanggye (d.1117) was a siddha from south India who visited Tibet several times 
and introduced the practice of  pacification (zhije).

20. Padampa Saggye (d.1117) adalah seorang Siddha dari India selatan yang 
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mengunjungi Tibet beberapa kali dan mengenalkan praktik penenangan (zhije).

21.	 Machik Lapdrön (Machik Lapkyi Drönma 1055–1149) was the progenitor of  the 
practice of  chö, or cutting through, the only practice to pass from Tibet back to India.

21.	 Machik Lapdrön (Machik Lapkyi Dronma 1055-1149) adalah seorang yang 
memerkasai praktek Cho atau memotong, satu-satunya praktik yang dibawa 
dari Tibet kembali ke India.

22.	 “Self ” here refers to what seems to be an independent, permanent, and selfgenerating entity 
that we take to be who we are. Upon analysis, however, it collapses.

22.	 “Diri” disini mengacu pada apa yang terlihat sebagai mandiri, kekal dan entitas 
yang bangkit sendiri yang kita anggap sebagai diri kita. Melalui analisis, ia 
runtuh.

23.	 Dölpopa (Dölpopa Sherap Gyaltsen 1292–1361) was a great scholar and practitioner of 
the Kalachakra Tantra and also of  the Jonang tradition, whose teachings emphasize the 
luminous nature of  mind and buddha nature, found equally in all living beings.

23.	 Dölpopa (Dolpopa Sherap Gyaltsen 1292-1361) adalah cendekiawan hebat 
dan praktisi Kalachakra Tantra dan juga tradisi Jonang, yang mana pengajaran 
menekankan pada kilau sifat dasar batin dan bibit kebuddhaan, ditemukan 
setara pada semua makhluk hidup.

24.	 In the singular, “aspect” usually refers to radiant clarity inseparable from emptiness. In the 
plural (“all the supreme aspects”), “aspects” refer to all the qualities of  the Buddha. Both 
interpretations are possible.

24.	 Pada “aspek” tunggal biasanya mengacu pada kejernihan kilau yang tak 
terpisahkan dari kesunyataan. Secara jamak (“seluruh aspek agung”), “aspek” 
mengacu pada semua kualitas Buddha. Kedua interpretasi ini memungkinkan.

25.	 Taranatha (1575–1635) received many tantric transmissions from India and translated 
texts from Sanskrit. He held the zhantong (empty of  other) view of  Dölpopa, and among 
other texts, he wrote the famous History of  India.

25.	 Taranatha (1575-1635) menerima banyak transmisi tantra dari India dan 
menerjemahkan teks dari Sansekerta. Beliau memegang pandangan dari 
Dolpopa mengenai Zhantong (kosong dari lainnya) dan dari teks lainnya, Ia 
menulis “Sejarah India” yang terkenal.

	 In the line below, “the three messengers” refer to outer, inner, and secret yoginis, who have 
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different stages of  realization. Each type is further divided into lower, average, and superior 
levels. For example, the three levels of  the outer yogini refer to yoginis arisen from mantra, 
from a pure field, and to those who are spontaneously arisen.

	 Pada baris dibawah “Tiga Pembawa Pesan” mengacu pada yogini bagian luar, 
dalam dan rahasia, yang mana memiliki tingkat realisasi yang berbeda. Masing-
masing tipe dibagi kedalam tingkat rendah, menengah dan superior. Sebagai 
contoh, tiga tingkat yogini bagian luar mengacu pada yogini yang muncul dari 
mantra, dari tanah suci dan mereka yang secara spontan muncul.

26.	 The next three verses relate to Jamyang Khyentse Wangpo (1820–1892), who was a leading 
figure of  the nonsectarian (rimé) movement in nineteenth-century Tibet.

26. Tiga ayat selanjutnya berkaitan dengan Jamyang Khyentse Wangpo (1820-
1892), yang ,merupakan figur pemimpin gerakan nonsektarian (rime) pada 
abad ke-19 Tibet.

27.	 Knowing things are they are (ultimately) and as they manifest (relatively).

27.	 Mengetahui hal-hal sebagai apa adanya (secara mutlak) dan sebagai manifestasi 
(secara relatif).

28.	 In Great Perfection teachings, this is attained when the impure nadi, prana, and bindu are 
purified or transformed, and the dharmakaya becomes manifest. It is also explained that 
the “kaya” refers to awakening and the “vase” to the fact that this contains all phenomena, 
which arise from it.

28.	 Dalam pengajaran kesempurnaan agung, ini dicapai ketika nadi, prana dan 
bindu yang tidak murni, termurnikan atau tertransformasi, dan Dharmakaya 
menjadi bermanifestasi. Ini juga menjelaskan bahwa “kaya” mengacu pada 
pencerahan dan “vas” berarti semua mengandung segala fenomena yang mana 
muncul darinya.

29.	 The next four verses are related to Jamgön Kongtrul Lodrö Thaye (1813–1899), a brilliant 
scholar of  the nonsectarian (rimé) movement. He is the author of  this text and of  the 
famous Five Treasuries, which preserve essential teachings of  the Tibetan spiritual tradition.

29.	 Empat ayat selanjutnya berhubungan dengan Jamgön Kongtrul Lodrö Thaye 
(1813-1899), seorang cendekiawan ulung gerakan nonsektarian (rime). Ia 
merupakan pencipta teks ini dan lima kitab komentar terkenal lainnya, yang 
mana melindungi esensi pengajaran dari tradisi spiritual Tibet.
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30.	 A precious human birth is taught to have eight freedoms and ten leisures, the qualities needed 
for practicing Dharma.

30.	 Kelahiran sebagai manusia yang berharga mengajarkan untuk memiliki delapan 
kebebasan dan sepuluh anugerah (keberuntungan), kualitas yang dibutuhkan 
untuk mempraktikkan Dharma.

31.	 The state between death and birth, when we have a mental body that is driven by the positive 
and negative actions we have done.

31.	 Kondisi diantara sesudah kematian dan sebelum kelahiran, dimana kita 
memiliki tubuh mental yang digerakan oleh tindakan positif  dan negatif  yang 
telah kita lakukan.
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TRANSLATOR'S COLOPHON

 It is a joy that this supplication prayer called "Calling Lama from Afar" can be translated into 
Indonesian.  Thus, those who chant this prayer are able to understand this prayer with all their 
heart so that the strong of  devotion will truly emerge.  

The translation of  this prayer, I (Erica Winata Phenjaya., DMd., S.Pd.B., MM) was completed 
during my retreat in the Himalayan Mountain Range, to be precise in Hyolmo Gangra, Milarepa 
Caves (Tak Phuk Senge Dzong) - Nepal,  this translation is done on auspicious day (Dakini 
Day) of  the 2nd lunar month, the 25th lunar day of  Tibet or 25th April 2022.

This supplication which has been translated by translator was printed for the first time and 
distributed to the public on 10 May 2022 - the 49th birthday of  the Translator's Guru, Lama 
Phurbu Tashi Rinpoche.  

This translation was completed by the translator with the intention of  being dedicated to the Guru 
who tirelessly continues to cause this Bodhicitta and renunciation mind to continue to grow in the 
translator's mind. 

All imperfections and faults in translation, are mine. May the lineage masters forgive the 
imperfection and faults in this translation. May all Dharma Masters have good health and long 
life. May virtue increase and Dharma flourish!
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CATATAN PENERJEMAH

Sebuah sukacita bahwa doa permohonan kepada para Guru nan berharga ini 
dapat diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia. Dengan demikian, mereka yang 
melantunkan doa ini mampu memaknai doa ini dengan sepenuh hati hingga rasa 
bakti itu akan sungguh-sungguh muncul dari hati mereka. Penerjemahan doa ini, 
saya (Erica Winata Phenjaya., DMd., S.Pd.B., MM) diselesaikan pada masa retret 
menyendiri saya di Bentangan Gunung Himalaya, tepatnya di Hyolmo Gangra, 
Gua Milarepa (Tak Phuk Senge Dzong) - Nepal, bertepatan pada hari penuh 
keberuntungan (Hari Dakini) Pada bulan ke-2 lunar, tanggal 25 lunar Tibet atau 
25 April 2022.

Doa permohonan yang telah terjemahkan oleh penerjemah ini dicetak pertama 
kalinya dan disebarkan untuk umum pada 10 Mei 2022, bertepatan dengan hari 
ulang tahun ke-49 Guru Penerjemah, Lama Phurbu Tashi Rinpoche. Terjemahan 
ini selesaikan oleh penerjemah dengan niat untuk dipersembahkan kepada 
Guru yang tanpa lelah terus menyebabkan Bodhicitta dan batin pelepasan ini 
terus tumbuh dalam diri penerjemah. Seluruh kesalahan dan kekurangan dalam 
penerjemahan adalah milik penerjemah. Semoga para Guru silsilah memaafkan 
kesalahan & kekurangan dalam penerjemahan ini. Semoga seluruh Guru Dharma 
memiliki kesehatan yang baik dan usia yang panjang. Semoga kebajikan meningkat 
dan Dharma berkembang pesat!
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